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Abstract

This study aims to determine the mathematical camration skills and habits of
mind students and obtains a description of the ambss faced by the students in
using Floyd Warshall algorithm software on shortpath subject. This study is a
qualitative research-description. The samples astuients of Teacher Education
Mathematics Faculty Unsyiah who take courses Grapblory on academic year
2012/2013. The subjects was choosen based on skeevaltion who are active, less
active and not active students in the learning, alsh GPA more than three. The
data were obtained from observations, interviewsl amritten responses of
research subjects. Mathematical communication sskifl students who studied as
follows, subject | has fair mathematical commuriaatskills, subject Il has very
good mathematical communication skills, subjectshis good mathematical
communication skills, and subjects IV has a fairtheanatical communication
skills. Habits of Mind research subjects is showridlows; Habits of mind subject
| included into the fair category. Habits of Mind subjects Il included into the
excellent category, whereas habits of mind of subiji included into the very
good category. Last habits of mind of subjectsridluded into the fair categori.
The obstacles faced by students in the use ofaefteonstraints Floyd Warshall
algorithm on shortest path is, 1 ) graph / digragdin not be repaired when it is
processed, 2 ) do not work can not be stored, 8rlices that can be used is
limited, and 4 ) no distance information betweer pftace to another, so less can
be used in real life.

Keywords: mathematical communication skills, habits of mistiortest path, Floyd

Warshall Algorithm.

PENDAHULUAN
Dalam upaya mengembangkan dan meningkatkan mutdidiesn di

Indonesia diperlukan perubahan kearah yang lebik d@ngan memanfaatkan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yamgaléa pesat. Tuntutan
dunia pendidikan yang semakin kompleks, mengharuskahasiswa memiliki
kemampuan berkomunikasi dengan baik, berfikir kritbgis, kreatif, bernalar dan
kemauan bekerja sama yang efektif. Untuk memenemaknpuan mahasiswa
tersebut dapat dikembangkan melalui belajar maikajakarena matematika
memiliki struktur dan keterkaitan yang kuat daragehntar konsepnya sehingga
memungkinkan mahasiswa terampil berfikir rasiomdl tersebut sesuai dengan
pendapat Marjono (2009) bahwa matematika berpemand pengembangan
sumber daya manusia, matematika dalam berbagai daglat membantu
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penyelesaian masalah, pengambilan keputusan yaatpgs, pemikiran logis,
serta berbagai efisiensi bagi sumber daya manasig gibutuhkan.

Sesuai dengan rekomend&ovmmittee on the Undergraduate Program in
Mathematic§CUPM) (MAA, 2004), yang mengatakan bahwa setiagkyd@ahan
harus mencakup kegiatan-kegiatan yang akan memisantua mahasiswa untuk
mengembangkan daya analitis, penalaran kritis, pah@ masalah, dan
kemampuan berkomunikasi dan terbiasa dengan bemétematis.

Dengan merujuk pada rekomendasi CUPM di atas, kgmamkomunikasi
matematismerupakan salah satu hal yang perlu diperhatikdand@engajaran
matematika di perguruan tinggi. Hal ini sejalan ghan kalimat yang terdapat
dalam NCTM (2000: 60y,Communication is an essential part of mathemading
mathematics education”Ilni bermakna, kemampuan komunikasi matematika
menjadi hal yang fundamental yang perlu dikembangkalam pendidikan
pembelajaran matematika. Lebih lanjut dalam NCTRIO®29) dijelaskan bahwa
komunikasi matematis menjadi hal yang penting dib@ngkan dalam proses
pembelajaran matematika. Melalui komunikasi matemahahasiswa dapat
menyampaikan ide-idenya kepada orang lain. CaigL®®%ngemukakan bahwa
penyebab rendahnya kemampuan komunikasi matenialtibatkan kurang dilatih
kepada siswa, sehingga siswa merasa asing utuicéertatau menulis tentang
matematika. Dengan demikian kemampuan komunikadgemstis diperlukan
dalam pembelajaran matematika. Hal ini sesuai dergssil penelitian Hadi
(2008), Mahmudi (2009), Widjajanti & Wahyudin (2010 andilling (2012) dan
Juliah (2012).

Suatu fenomena yang sering dijumpai dikalangan mssiva berdasarkan
hasil penelitian Effendi (2008) di program studingiglikan matematika (Dosen
Pendidikan Matematika FKIP Universitas Muhammadiydalang), ditemukan
beberapa kecendrungan mahasiswa dalam pembelajatankkemampuan
mahasiswa dalam aktivitas bertanya dan menjawablahenbahkan mahasiswa
yang melakukan aktivitas ini hanya mahasiswa tartetan jumlahnya relatif
sedikit, 2) mahasiswa tergolong implusif. Hal inidukung dengan hasil
wawancara awal terhadap dosen pengasuh mata Kidiath Graf di Universitas
Syiah Kuala. Misalnya mahasiswa diberi contoh §bahtukan banyak titik paling
sedikit suatu graf yang mempunyai 15 sigiau sepertijika mungkin gambarkan
graf berikut, jika tidak mungkin berikan alasan.”..dan seterusnya, kebanyakan
mahasiswa akan menjawab persoalan di atas hamgamlesatu alasan (yang
belum tentu benar), tidak ada usaha untuk menjdelib dari satu, atau hanya
menjawab graf tidak dapat digambarkan tanpa mekdrepenjelasan yang jelas,
begitu juga dengan referensi yang dirujuk sanghatas.

Dari permasalahan di atas dapat diketahui masalattarpa adalah
mahasiswa mengalami kendala terhadap kemampuan nikemu matematis.
Sehingga diperlukan pengembangan kemampuan konsiimikkdematis. Di dalam
NCTM (2000) disebutkan bahwa kemampuan komunikesiematis diperlukan
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untuk mempelajari bahasa dan simbol-simbol matémeagerta mengekspresikan
ide-ide matematika. Hal ini penting untuk melatihahasiswa dalam
mengemukakan gagasan secara jujur berdasarkan, fadimnal, serta dapat
meyakinkan orang lain karena mahasiswa adalah gaian

Masalah kedua adalah masih adanya kesalahan padasiswa dalam
membangun kebiasaan berfikirnya. Seharusnya dambglajaran matematika,
mahasiswa memiliki sikap dan perilaku belajar daapad menggunakan
ketrampilan berfikirnya untuk menerapkan pengetahya ke dalam
pengembangan ilmu pengetahuan baru. Seperti dipkgka oleh Marzano
(1992:16) bahwa dalam pembelajaran mahasiswa haremiliki sikap dan
perilaku belajar yang kondusif serta memanfaatkatraknpilan berfikir, yaitu
mahasiswa harus mengasimilasikan pengetahuan barkedhliannya dengan apa
yang telah diketahuinya. Hal ini dapat membantu as&wa untuk memperluas
wawasan dan menghaluskan pengetahuan barunyaggeahijuan penting dalam
belajar dapat menggunakan pengetahuannya dengambem@nakna. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Mahmudi & Sumarmo (201I)gyanenunjukkan bahwa
ketrampilan berfikir jabits of mindiberpengaruh terhadap pencapaian kemampuan
berfikir kreatif matematis dan berpengaruh terhgorapaian persepsi siswa.

Pada umumnya semua materi matematika memerlukanarmkpuan
komunikasi matematis, yaitu berupa menyatakan sijtummbar, diagram, atau
benda nyata dalam model matematika yang dapat &@erpprsamaan,
pertidaksamaan, bangun geometri tertentu, bentafkdan sebagainya. Teori graf
merupakan salah satu materi yang membutuhkan kpoam komunikasi
matematis untuk mempelajarinya.

Masalah yang menarik dalam teori graf untuk dibaddalah menentukan
lintasan terpendekskortest path Hal ini menarik, karena berkaitan dengan
masalah pengoptimuman, antara lain meminimumkayabdan efisiensi waktu
yang digunakan. Masalah lintasan terpendek untoluaepasangan simpul dapat
diselesaikan antara lain dengan menggunakan atgorfloyd Warshall atau
algoritma Dijkstra. Hasil dari penelitian Bahri @& menunjukkan bahwa
algoritma Floyd Warshall lebih efisien untuk digkaa dibandingkan algoritma
Dijkstra, sedangkan mahasiswa pada umumnya lebityemal algoritma Dijkstra
dari pada algoritma Floyd Warshall. Oleh sebabpitmeliti ingin menganalisis
kemampuan komunikasi matematis daabits of mindmahasiswa dengan cara
mahasiswa mempelajari materi lintasan terpendekgmerakan algoritma Floyd
Warshall dan memanfaatkan software Algoritma Fl&drshall. Sebagaimana
menurut Kersaint (2007: 5%oftware komputer dapat digunakan sebagai alat
pengajaran untuk mengeksplorasi, menyelidiki, miasgkan masalah,
berinteraksi, merefleksi, penalaran, berkomunikden belajar banyak konsep.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kemaanp komunikasi
matematis darhabits of mindmahasiswa serta mengetahui kendala mahasiswa
dalam menggunakan software Algoritma Floyd Warshall
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kizdif. Subjek yang diteliti
adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Matean&#{P Universitas Syiah
Kuala yang mengambil matakuliah Teoti Graf, yangilith berdasarkan kriteria
aktif, kurang aktif dan tidak aktif dalam pembetajadan juga dilihat berdasarkan
Indeks Prestasi Komulatif (IPK) mahasiswa yaituHedari tiga.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini mengkan teknik
observasi, wawancara, dan dokumen hasil tes kenmamigumunikasi matematis.
Dalam menganalisis data ada tiga hal yang dilakyk#tn: reduksi data, penyajian
data, penarikan kesimpulan/verifikasi.

Untuk memudahkan dalam menarik kesimpulan kemampgaamnikasi dan
habits of mindmahasiswa, maka skor mahasiswa yang diperolehasemkhn

rubrik dan hasil wawancara dikelompokkan ke dalararival (TKKM dan JAHM)
berikut.

90 < TKKM < 100 sangat baik
80 < TKKM < 90 baik
70 < TKKM < 80  cukup baik
60 < TKKM < 70 kurang
TKKM < 60 sangat kurang

12 < JAHM < 15 sangat baik

9 < JAHM < 12 cukup

3 < JAHM < 9 kurang
JAHM < 3 sangat kurang

Ket: TKKM = Tingkat Kemampuan Komunikasi Matematis
JAHM = Jumlah AspeKabits of Mind

HASIL PENELITIAN
Kemampuan Komunikas Matematis

Kemampuan komunikasi matematis setiap subjek gemeidalah sebagai
berikut; Subjek | mampu mengajukan pertanyaan ysespai dengan informasi
yang diberikan dan juga dapat melakukan evaluagmum kurang mampu
menganalisis perubahan lintasan terpendek yaragiegubjek | dapat melukiskan
ide-ide matematika ke dalam bentuk digraf, namumamkg lengkap dalam
mempresentasikan digraf yang telah dibuat. Subjé&pat menyatakan berbagai
lintasan namun tidak menggunakan algoritma Floyd rsh&l dalam
penyelesaiannya. Berdasarkan penilaian jawabauglisedengan menggunakan

rubrik, subjek | mendapatkan nilai sebesar 77 dentiagkat kemampuan
komunikasi matematis cukup baik.
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Kemampuan komunikasi matematis setiap subjek lishdsebagai berikut:
Subjek [l membuat pertanyaan yang tidak sesuaiateirformasi yang diberikan,
akan tetapi subjek Il mampu menganalisis perubdir@asan terpendek dan
melakukan evaluasi. Subjek Il dapat melukiskanid#ge-matematika ke dalam
bentuk digraf dan dapat mempresentasikan dan mendgrasikan hasil kerjanya.
Subjek Il juga mampu menyatakan berbagai lintasan dukup baik dalam
mempresentasikan lintasan terpendek dengan menggunalgoritma Floyd
Warshall. Berdasarkan penilaian ini subjek Il mgradkan nilai sebesar 95 dengan
tingkat kemampuan komunikasi matematis sangat baik.

Kemampuan komunikasi matematis setiap subjek llalad sebagai
berikut Subjek Il mampu membuat pertanyaan seseaigan informasi yang
diberikan dan juga mampu menganalisis perubahsastn terpendek. Subjek I
dapat melukiskan ide-ide matematika ke dalam bemtigkaf, namun kurang
lengkap dalam mempresentasikan digraf yang telséletiaikan. Subjek Il juga
mampu menyatakan kondisi nyata kedalam bentuk fdigemgan beberapa
lintasan, namun tidak menggunakan algoritma Floydardhall dalam
menyelesaikan masalah. Berdasarkan penilaian bjelsull mendapatkan nilai
sebesar 83 dengan tingkat kemampuan komunikasimatitedalam kategori baik.

Kemampuan komunikasi matematis setiap subjek [Vlahdasebagai
berikut: Subjek IV dapat membuat pertanyaan sesli@aigan informasi yang
diberikan dan juga mampu menganalisis perubahdashn terpendek, namun
tidak melakukan evaluasi dengan baik. Subjek IV atlamelukiskan ide-ide
matematika ke dalam bentuk digraf, akan tetapi hwrdengkap dalam
menyebutkan setiap unsur pada algoritma Floyd Vé#irdbemikian juga subjek
IV dapat menentukan nama-nama jalan sesuai demgf@asan yang dilalui dan
cukup baik dalam mempresentasikan lintasan terfpxeddagan algoritma Floyd
Warshall. Berdasarkan penilaian ini subjek IV meradkan nilai sebesar 78
dengan tingkat kemampuan komunikasi matematis cbhikp

Habits of Mind

Aspekhabits of mindjang muncul pada setiap subjek penelibarbeda-beda
antara satu dengan yang lainnya. Subjek | dapaunpgkkan 6 dari 15 aspek
habits of mindyang ada, sehingghabits of mindsubjek | termasuk kedalam
kategori kurang. Subjek Il menunjukkan 13 aspek tiaraspekhabits of mind
dengan demikian subjek Il memilikiabits of mindyang sangat baikSedangkan
subjek 11l juga menunjukkan 13 aspek dari 15 adpedits of mindsehingga juga
dapat dikategorikahabits of mindsubjek Il sangat baikTerakhir untuk subjek IV
menunjukkan 9 aspek dari 15 aspelits of mindsehinggahabits of mindsubjek
IV termasuk kedalam kategori cukup.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwekdsbits of mindsetiap
subjek berbeda-beda. Setiap subjek menunjukkark 3swg paling dominan pada
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diri mereka masing-masing Berikut akan ditunjukleapekhabits of mind yang
paling dominan dari setiap subjek penelitian.

Tabel 1. Aspeldabits of Mindyang Paling Dominan Pada Subjek Penelitian
Subjek Penelitian Aspek Habits of Mind yang Paling Dominan
Subjek | Membuat rencana secara efektif.

Peka terhadap umpan balik.

Evaluasi efektifitas tindakannya.

Peka terhadap umpan balik.

Subjek 11l Membuat cara pandang baru yang berbeda dengan
cara pandang umumnya

Menyadari pemikirannya sendiri
Mengambil sikap apabila ada jaminan

Subjek Il

Subjek IV

Kendala Penggunaan Softwar e Algoritma Floyd War shall

Beberapa kendala yang dirasakan oleh subjek peanelitdalam
memanfaatkan software Algoritma Floyd Warshall wyaifl) graf/digraf tidak
dapat diperbaiki bila sudah diproses, sehingga iEpapengguna hendak
memperbaiki graf yang telah dibuat, maka hal idaki dapat dilakukan, kecuali
dengan melakukaresetulang. Ini berarti memulai pekerjaan dari awal kain
(2) garaf yang telah dibuat tidak dapat disimpahirgga pengguna tidak bisa
melihat kembali hasil kerjanya apabila software okigna Floyd Warshall sudah
ditutup, (3) verteks terbatas hanya untuk 7 vertalehingga manfaat dalam
kehidupan nyata juga terbatas, (4) tidak ada indsijarak atau bobot antara suatu
tempat ketempat yang lain. Software Algoritma Fld@rshall menjadi sangat
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari apabilaapetdinformasi di dalamnya
jarak antara suatu daerah ke daerah yang lain @ Banda Aceh. Sehingga
pengguna dapat mengetahui bobot dari tempat agehkeat tujuan dari informasi
yang telah disediakan.

PEMBAHASAN

Setiap subjek penelitian menunjukkan hasil yangbdaas antara satu
dengan yang lainnya. Pertama dapat diketahui barkias pengamatan di dalam
pembelajaran teori graf, subjek | merupakan mahasismng tidak aktif di dalam
pembelajaran, sedangkan subjek IV tidak jauh berbéehgan sujek I, yang
menunjukkan aktivitas kurang aktif di dalam pemjsebn. Berdasarkan hasil
penelitian, kedua subjek penelitian ini memilikigkat kemampuan komunikasi
matematis cukup baik.

Berdasarkan hasil analisis subjek Il dan subjekdklah subjek penelitian
yang memiliki tingkat kemampuan komunikasi sangaik ldan baik. Diketahui
bahwa subjek Il termasuk mahasiswa yang memilikid&@puan istimewa dengan
IPK (sementara) 3,78, sedangkan subjek Il memif# (sementara) 3,43 yang
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termasuk sangat memuaskan. Hasil penelitian iniadapenunjukkan bahwa
mahasiswa yang memiliki kemampuan tinggi dan sedaagiliki kemampuan
komunikasi matematis yang baik. Hal ini sejalangdenhasil penelitian Juliah
(2012) bahwa siswa yang berkemampuan tinggi dasnsgleébih berpeluang untuk
memunculkan semua indikator kemampuan komunikata metis.

Berdasakan hasil penelitian ini, dapat diketahuiwaa mahasiswa yang
aktif dalam pembelajaran memiliki peluang besaukimiemunculkan kemampuan
komunikasi matematisnya dari pada mahasiswa yarenguaktif atau tidak aktif
sama sekali. Hal ini sejalan dengan penemuan Satn@Bl1) bahwa antara
aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar nil@rhilbungan yang signifikan
dengan hasil belajar siswa.

Penelitian ini juga menemukan bahwa tidak semuaasiava yang
berkemampuan tinggi berpeluang untuk memunculkammuae indikator
kemampuan komunikasi matematis, tingkat kemampuamukikasi matematis
subjek IV termasuk dalam kategori cukup dengani rii. Subjek IV yang
memiliki IPK istimewa 3,77 namun aktivitas subje¥ Halam pembelajaran
ternyata menunjukkan kurang aktif. Dari pembahadaratas dapat diketahui
bahwa kemampuan matematis subjek penelitian dapeaemukan kemampuan
komunikasi matematisnya, namun keaktifan subjekeliiean dalam aktivitas
pembelajaran lebih berpeluang besar dalam memuatulbemua indikator
kemampuan komunikasi matematis atau kemampuan kkasimya lebih baik.

Dengan demikian aktivitas subjek penelitian yamghi aktif dan kurang
aktif dalam pembelajaran menunjukkan bahwa tidak ksingal dalam
memunculkan indikator kemampuan komunikasi matemb#al ini sesuai dengan
hasil temuan Juliah (2012) yaitu, ada beberapaoffagang membuat siswa
kesulitan dalam memunculkan kemampuan komunikagenmratis, terdiri dari
faktor internal yaitu faktor yang muncul dari daladiri siswa, meliputi:
pembawaan siswa yang memiliki rasa malu pendapatiojgngar oleh orang lain,
dan perbedaan kemampuan yang dimiliki siswa bailkndamemahami suatu
presentasi matematika, maupun kemampuan siswa t&lidrahasa.

Subjek penelitian yang memiliki kemampuan komuriikagtematis yang
baik cenderung memiliki rasa optimis yang baik krdapat memahami pelajaran
lintasan terpendek menggunakan algoritma Floyd Wédlrs walaupun subjek
penelitian ini belum pernah mempelajari pelajar@nsebelumnya. Hal ini sesuai
dengan penemuan Mahmudi (2011) yang menunjukkarwdakiswa yang
memiliki persepsi yang positif terhadap kemampuanmgnderung memiliki
kemampuan matematik yang baik. Sebaliknya, siswg yaemiliki persepsi yang
kurang tepat terhadap kemampuannya cenderung rkekglnampuan berpikir
kreatif matematis yang rendah. Demikian pula dergamdapat Marzano (1994)
yang menyatakan bahwa kebiasaan berfikir &thits of mind sebagai salah satu
dimensi hasil belajar. Dimensi hasil belajar sasatunya adalah; persepsi dan
sikap positif terhadap materi subyek yang dipelajar
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Setelah itu diketahui pula bahwa subjek penelitr@takukan pengecekan
kembali hasil jawaban yang telah dikerjakan. Habitakukan untuk menghindari
terjadinya kesalahan dan agar mendapatkan jawadnag semaksimal mungkin.
Subjek penelitian juga melakukan pemeriksaan kemjaababan yang telah
dikerjakannya, dengan tujuan mendapatkan hasil yarigpik dan memuaskan.
Sebelum mengerjakan soal yang diberikan. Subjelelpi@m yang seperti itu
menunjukkan kemampuan yang cukup baik dalam memiah#asan terpendek.
Hal ini sesuai dengan pendapat Costa dan KalliGRgpyang menyatakan bahwa
berusah keras untuk keakuratan adalah pekerjaandiaerjakan dengan teliti dan
tepat akan mengurangi kesalahan sehingga hasilisgantaksimal seperti yang
kita harapkan. Siswa yang berusaha dengan teltitedpat akan memiliki nilai
yang tinggi dikelas maupun dimana saja.

Selanjutnya mengenai subjek penelitian yang menplikdangan terbuka
terhadap berbagai penyelesaian yang mungkin didafet ini sesuai dengan
pendapat Costa dan Kallick (2009) yang menyatalanwh siswa yang ingin
sukses tidak gampang menyerah, dia punya daya tabaghadapi segala kondisi
dan resiko yang ada dalam kehidupan. Jika sisve&eliat mempunyai masalah,
maka ia mempunyai banyak strategi dalam menyel@saja. Menemukan cara
pandang yang berbeda dalam memahami Algoritma Riggicshall menunjukkan
bahwa subjek Il memiliki kreativitas yang tinggvalaupun dalam penelitian ini
subjek Il termasuk kedalam kemampuan yang sed@abagaimana dijelaskan
oleh Dunbar dan Weisberg (Matlin, 2003) bahwa kvigas dapat dimiliki oleh
individu dengan kemampuan biasa.

Subjek 1l senang mencari cara alternatif yang édab untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan, dengan t@ganpengerjaannya menjadi
lebih mudah. Subjek Il berusaha untuk berbagibdes kepada teman-temannya,
namun sering kali penemuan yang diperoleh subjelditbgukan oleh teman-
temannya dikarenakan tidak baku atau tidak samartsgmng dicontohkan di
dalam buku atau yang diajarkan dosen, walaupurekubjsudah berusaha untuk
membuktikan dan menjelaskan bahwa ide baru yan@pditannya dapat
digunakan karena sudah dilakukan pengecekan atgu adibakan. Apa yang
dialami oleh subjek 11l sesuai dengan pendapat yhkemukakan oleh Costa dan
Kallick (2009) yaitu berpikir yang fleksibel tidakaku akan mengubah sesuatu
permasalahan menjadi mudah dan ringan, bukan b&dak disiplin. Pada saat
siswa menghadapi masalah, siswa menyelesaikatidgt kaku, elastis,
mempertimbangkan pikiran orang lain, masih dalangkai kedisiplinan sehingga
mempunyai alternatif dalam menyelesaikan permasafaa. Siswa yang sukses
selalu berusaha menemukan, menciptakan dan segduiknaginasi dan ide serta
gagasan. Mencoba ide-ide baru yang orsinil dan itrage melakukan sesuatu
dengan berbeda.

Dalam berbagai kesempatan subjek Il mengemukakadapatnya. Rasa
ingin tahu dan antusias subjek Il cukup besar. Kar@sa ingin tahunya yang
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besar, menurut peneliti subjek 1l berani mengamdsiko, misalnya jawaban yang
subjek Il kemukakan kurang tepat, akan tetapi subbjeetap berusaha untuk bisa
menampilkan hasil kerjanya di depan kelas. Subjgkdmiliki rasa percaya diri
yang tinggi setiap kesempatan yang diberikan olesed untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaannya, subjek Il selalu munatuikuberpartisipasi disetiap
kesempatan. Demikian juga apabila subjek 1l memgal&esulitan dalam
memahami materi yang diajarkan oleh dosen, makglslbsegera menanyakan
langsung kepada dosen, sehingga ada interaksiajiigantara subjek Il dengan
dosen yang mengajar Teori Graf. Hal ini sesuai demgndapat Costa dan Kallick
(2009) yang menyatakan bahwa berani mengambiladsikarti bukan orang yang
hanya menanti perintah dan petunjuk, tetapi beasgatiuk mencoba yang baru dan
berbeda. Pada saat melakukan tindakan, segalaahafdng waras harus
diperhitungkan juga. Siswa yang demikian akan mexmya bertanggung jawab
terhadap perbuatan positif yang dilakukannya.

Sedangkan untuk subjek IV apabila berhadapan desgahyang sulit,
maka subjek IV tidak akan mengerjakannya sampaidgpat memahaminya
dengan baik, artinya subjek IV menghindari mendgmamnasesuatu apabila belum
memahaminya dengan baik. Apabila subjek IV mengalkejenuhan dalam
mengerjakan soal sebelum hasilnya diperoleh, makgels IV memilih untuk
berhenti yang kemudian akan dilanjutkan kembalklabt semangatnya kembali.
Karena menurut subjek IV apabila dipaksakan pad# sasa jenuh datang,
menyebabkan hadirnya kekecewaan dan akhirnya @dizk keinginan kembali
untuk mengerjakan soal tersebut. Subjek IV akarakuddan sesuatu sesuai dengan
kebutuhan dan tingkat kepentingan dari subjek Ivdse Apabila subjek 1V tidak
merasa ada kepentingan maka subjek IV akan merayhihdl tersebut, namun
apabila iya membutuhkannya subjek IV akan berusaitak mendapatkannya.
Kepribadian subjek IV ini dapat diwakili juga olglendapat Costa dan Kallick
(2009) yang menyatakan bahwa berpikir tentang kierp{Metakognisi)
maksudnya adalah menyadari sendiri, perasaan mjkirdat dan tindakan,
mengetahui apa yang kita lakukan dan katakan megapehi orang lain, bersedia
untuk mempertimbangkan dampak dari pilihan padasdirdiri dan orang lain

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dathtiaengang telah diuraikan,
menghasilkan kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut:

Tingkat kemampuan komunikasi matematis subjek laddeukup baik, tingkat
kemampuan komunikasi matematis subjek Il adalahgagarbaik, tingkat
kemampuan komunikasi matematis subjek Ill adalak lan tingkat kemampuan
komunikasi matematis subjek IV adalah cukup baik.

Habits of Mindyang ditunjukkan subjek penelitian adalah sebaggkabt;
Habits of mindsubjek | termasuk kedalam kategori kuradgbits of mindsubjek
Il termasuk kedalam kategori sangat betledangkarhabits of mindsubjek IlI
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dapat dikategorikan sangat baiKerakhir habits of mindsubjek IV termasuk
kedalam kategori cukup.

Sedangkan kendala mahasiswa dalam memanfaatkamsoAlgoritma Floyd
Warshall adalah, 1) graf/digraf tidak dapat dipédbaila sudah diproses, 2) hasil
kerja tidak tidak dapat disimpan, 3) verteks yaagal digunakan terbatas, dan 4)
tidak ada informasi jarak antara suatu tempat kgoét yang lain, sehingga kurang
dapat dimanfaatkan dalam kehidupan nyata.
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